BAB V

PENUTUP
A. Simpulan
Setelahmelaksanakansemuakegiatandalampenelitian,
penelitidapatmengemukakansimpulanmengenaipenelitian yang
sudahdilakukan.Simpulandaripenelitianiniadalahbahwa model

pembelajaranberbasismasalahdapatmeningkatkanketerampilanmenulisteksanekdotsiswakel

as X 11S 1 SMAN 17 Bandung.Berikutakandipaparkanmengenaiperencanaan, pelaksanaan,

danhasilbelajarmenulissiswa.

1. Perencanaanpembelajaranmenulisteksanekdotdenganmenerapkan model
pembelajaranberbasismasalahdisusundalamsebuahRencanaPelaksanaanPembelajaran
(RPP). RPP tersebutmemuatberbagaikomponen, yaituidentitassekolah,
kompetensiintidanindikator, tujuanpembelaran, materipembelajaran, media, alat,
dansumberbelajar, langkah-langkahpembelajaran, danpenilaian. Perencanaan proses
pembelajarandisusunberdasarkanhasilstudipendahuluandanrefleksisehinggaperencanaa
nsetiapsiklusberbeda-beda. Tahapperencanaanterbagimenjadibeberapabagian, yaitu (a)
mengidentifikasimasalahdanpenerapan alternative pemecahanmasalah; (b)
merencanakanpembelajaran yang akanditerapkandalam proses pembelajaran; (c)
menentukanpokokbahasan; (d) menyiapkansumberbelajar; (¢) mengembangkan format
evaluasi; dan (f mengembangkan format observasipembelajaran.
Denganmenerapkantahap-tahaptersebut,
perencanaanpembelajaranmenulisteksanekdotmelalui model
pembelajaranberbasismasalahdapatdiselesaikandenganbaik.

2. Pelaksanaan proses pembelajaranpadapenelitianinimenggunakan model pembelajaran
yang sama, yaitu model pembelajaranberbasismasalah. Hanyasaja, masalah yang
diangkatdalamsetiapsiklusnyaberbeda-bedaberdasarkanpermasalahan yang
ditemukanpadahasilrefleksi. Penggunaan model
pembelajaranberbasismasalahinisangatberpengaruhterhadapaktivitassiswadanhasilbelaj
arsiswa. Penggunaan model pembelajaraninidapatmeningkatkanperanaktifsiswa di

kelas. Selainitu, model
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pembelajaraninijugamendorongsiswauntukberpikirkritismengenaimasalahyang
ditemukan di lingkungansekitar.Penerapan model
pembelajaranberbasismasalahinisangatmemudahkansiswadalampembelajaranmenuliste

ksanekdot.

3. Hasilbelajarsiswadalampembelajaranmenulisteksanekdotmelalui model
pembelajaranberbasismasalahmenunjukkanpeningkatan ~ yang  signifikan.  Hal
tersebutdibuktikanmelaluihasilbelajarberupateksanekdot yang ditulissiswa,
lembarobservasisiswa yang menunjukkanpeningkatanperanaktifsiswa di kelas,
danjurnalsiswa yang
menunjukkanpeningkatanresponpositifterhadappembelajaranmenulisteksanekdot.

B. Saran

Berdasarkanhasilpenelitian, beberapa saran yang
perludiperhatikanterkaitdenganupayapeningkatanmenulisteksanekdotmelalui model

pembelajaranberbasismasalahadalahsebagaiberikut.

1.

Penerapan model
pembelajaranberbasismasalahdalampeningkatanketerampilanmenulisteksanekdotmemil
ikiperanan yang cukuppenting, terbuktidarihasilteksanekdotsiswa yang
mengalamipeningkatanbertahap. Hal inidapatdijadikanalternatif model
pembelajaranbagi guru untukmengajarkanpembelajaranmenulisteksanekdot.

Model
pembelajaranberbasismasalahtelahterbuktidapatmeningkatkanketerampilanmenulisteks
anekdotsiswa. Model pembelajaraninipuntidakmenutupkemungkinanefektifuntukteks-
teks lain untukjenjang SMP dan SMA. Makadariitu, penelitimenyarankan agar
pembacamelakukanpenelitian yang menggunakan model

pembelajaranberbasismasalahsebagaiobatuntukpermasalahanlainnya.
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